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KHUTBAH JUM'AT 

Mengapa Aku Harus Mencintai 
Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

ُ عَلى أمُُوحرّ  تَعّيْح َ وَبهّّ نَسح دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  الْح لََمُ عَلى أَشح لََةُ وَالسَّ ن حيَا وَالدّٰيحنّ وَالصَّ الدُّ
َ وَمَنح تَ  حَابهّّ وَالتَّابّعّيْح دٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ وَعَلى اهلهّّ وَأَصح َ نبَّيّٰنَا مَُُمَّ سَانٍ إّلَى  وَالحمُرحسَلّيْح بّعَهُمح بِّّحح

مّ الدّٰيحنّ   يَ وح

هَدُ   دًا عَ أَشح هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ مَّ . وَأَشح قُّ احلمبُّيْح دَه لََشَريّحكَ لهَُ الحمَلّكُ الْحَ لهُُ  أَنح لََ إلّههَ إّلََّ الله وَحح بحدُهُ وَرَسُوح
.  صادّقُ الحوَعحدّ احلَأمّيْح

ا بَ عحدُ  نَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ  أمََّ اَضّرُوح نَ فَ يَا أيَ ُّهَا الْح لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح    تََوُح
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Di antara bukti keimanan seseorang adalah dengan mencintai Baginda Rasulullah  صلى الله عليه وسلم. 

Allah جل جلاله berfirman, 

ا وا  افۡتُمُوها َٰلٌ ٱقۡتَا مۡوا
ا
أ تكُُمۡ وا شِيرا َٰجُكُمۡ واعا زۡوا

ا
أ َٰنكُُمۡ وا بۡنااؤٓكُُمۡ وَإِخۡوا

ا
نا ءاابااؤٓكُُمۡ واأ ةٞ  قُلۡ إنِ كَا َٰرا تجِا

بيِلهِۦِ فا  ادٖ فِِ سا راسُولِِۦِ واجِها ِ وا نِا ٱللََّّ ۡكُم م  بَّ إلَِا حا
ا
آ أ وۡناها َٰكِنُ تارۡضا سا ا واما اداها سا وۡنا كا شۡا بَّصُواْ  تَا ا تَا

َٰسِقيِنا   وۡما ٱلفۡا ُ لَا ياهۡدِي ٱلۡقا مۡرهِِۗۦ واٱللََّّ
ا
ُ بأِ تِِا ٱللََّّ

ۡ
َٰ ياأ تََّّ   ٢٤حا

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-

saudaramu, pasangan-pasanganmu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, dan 

perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, serta tempat tinggal yang kamu sukai lebih 
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kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-Nya, tunggulah 

sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum 

yang fasik.” (QS. At-Taubah, ayat ke-24) 

Asy-Syaikh as-Sa’diy rahimahullahu ta’ala dalam tafsirnya menjelaskan bahwa “Ayat yang 

mulia ini merupakan dalil tentang wajibnya mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta 

mendahulukan kecintaan kepada keduanya daripada kecintaan kepada segala sesuatu.” 

(Tafsir As-Sa’diy) 

Lantas, mengapa kita harus mencintai Rasulullah  صلى الله عليه وسلم melebihi kecintaan kepada siapapun? 

Pertama, mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم merupakan sebab seseorang merasakan manisnya iman. 

Diantara sebab-sebab seseorang meraih manisnya iman adalah dengan memberikan 

kecintaan kepada nabi  صلى الله عليه وسلم melebihi seluruh makhluk. 

Di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Imam Al-Bukhari rahimahullahu ta’ala, 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ُ وَرَسُولهُُ أَحَبَّ إلّيَحهّ مَِّا سّوَاهُُاَ، وَ  يماَنّ: أَنح يَكُونَ الِلَّ لََ  أَنح يُُّبَّ الحمَرحءَ  ثَلََثٌ مَنح كُنَّ فيّهّ وَجَدَ حَلََوَةَ الْحّ

ذَفَ فِ النَّارّ  رهَُ أَنح يُ قح رّ كَمَا يَكح رهََ أَنح يَ عُودَ فِ الحكُفح ، وَأَنح يَكح بُّهُ إّلََّ لِلَّّّ  يُُّ

“Ada tiga perkara; barang siapa memiliki ketiganya, niscaya ia akan merasakan manisnya 

iman: Pertama, Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada segala sesuatu selain keduanya. 

Kedua, ia mencintai seseorang, dan ia tidak mencintainya kecuali karena Allah. Ketiga, ia 

membenci untuk kembali kepada kekufuran sebagaimana ia membenci jika dirinya 

dilemparkan ke dalam api.” (HR. al-Bukhari no.16) 

Al-Imam Ibnu Hajar Al-‘Asqalani rahimahullah menjelaskan bahwa makna ‘halawatul 

iman’, “manisnya iman”, adalah merasakan kenikmatan dalam melakukan ketaatan, mampu 

menanggung berbagai kesulitan dalam menjalankan agama, serta lebih mengutamakan 

ketaatan daripada kesenangan-kesenangan dunia. (Fathul Bari) 
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Kedua, mencintai nabi  صلى الله عليه وسلم menjadi sebab seseorang akan bersama beliau di surga 

Diceritakan oleh Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, bahwa ada seorang laki-laki bertanya 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم perihal hari kiamat. Ia berkata, “Kapan hari kiamat itu?”. Beliau صلى الله عليه وسلم balik 

bertanya, “Apa yang telah kamu persiapkan untuk menghadapinya?”. Ia menjawab, “Aku 

tidak mempersiapkan apa-apa, kecuali bahwa aku mencintai Allah dan Rasul-Nya  صلى الله عليه وسلم.” 

Lantas, beliau صلى الله عليه وسلم bersabda: 

بَ بحتَ  أنَحتَ   مَعَ مَنح أَحح

“Engkau akan bersama dengan orang yang engkau cintai.” 

Kemudian Anas radhiyallahu ‘anhu berkata, “aku tidak pernah merasa begitu gembira 

karena sesuatu sebagaimana kegembiraan kami ketika mendengar sabda Nabi صلى الله عليه وسلم, ‘Engkau 

akan bersama dengan orang yang engkau cintai.” 

Anas radhiyallahu ‘anhu melanjutkan, “maka aku mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم, Abu Bakar dan Umar. 

Dan aku berharap dapat bersama mereka karena kecintaanku kepada mereka, meskipun aku 

tidak mampu beramal seperti amalan mereka.” (HR. al-Bukhari no. 3688) 

Ketiga, mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم adalah sebab meraih kesempurnaan iman 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مّنُ أَحَدكُُمح حَتََّّ أَكُ  لََ  َعّيَْ يُ ؤح  ونَ أَحَبَّ إلّيَحهّ مّنح وَالدّّهّ وَوَلَدّهّ وَالنَّاسّ أَجْح

“Tidak sempurna keimanan seseorang hingga ia menjadikan aku lebih ia cintai daripada 

orang tuanya, anaknya, dan seluruh manusia.” (HR. Al-Bukhari no. 15) 

Disebutkan di dalam Fathul Bari, bahwa berdasarkan hadis ini, barang siapa yang tidak 

mendapati dalam dirinya kecenderungan untuk mencintai Rasulullah صلى الله عليه وسلم melebihi seluruh 

makhluk, maka keimanannya belum sempurna. 

Hal ini sebagaimana ketika Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu berkata,  
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سّي يَ  ءٍ إّلََّ مّنح نَ فح  رَسُولَ اّلله لَأنَحتَ أَحَبُّ إّلَََّ مّنح كُلّٰ شَيح

“Wahai, Rasululah! Sungguh engkau lebih aku cintai dari segala sesuatu kecuali diriku 

sendiri.” 

Mendengar itu, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

سّكَ وَالَّذّي نَ فح  لََ   سّي بيَّدّهّ، حَتََّّ أَكُونَ أَحَبَّ إلّيَحكَ مّنح نَ فح

“Tidak, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, hingga aku lebih engkau cintai 

daripada dirimu sendiri.” 

Maka, Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu berkata, 

سّي فإَّنَّهُ  نَ وَاّلله لَأنَحتَ أَحَبُّ إّلَََّ مّنح نَ فح  الْح

“Kalau begitu, sekarang, demi Allah, engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri.” (HR. 

Al-Bukhari no. 6632) 

Semoga Allah جل جلاله menjadikan kita termasuk orang-orang yang mencintai Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

dengan sebenar-benarnya dan kelak dikumpulkan bersama beliau di dalam surga. 

َٰنا لافِِ خُسٍۡۡ     ١واٱلعۡاصِۡۡ    نسا وۡ   ٢إنَِّ ٱلِۡۡ تاوااصا َٰتِ وا لحِا َٰ مِلوُاْ ٱلصَّ نوُاْ واعا ِينا ءااما وۡاْ  إلََِّ ٱلََّّ تاوااصا ِ وا اْ بٱِلۡۡاق 
بِۡۡ    ٣بٱِلصَّ

KHUTBAH KEDUA 

دُّ للّ   مَح دًا عَ   اَلْح هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُمَّ دَهُ لََشَريّحكَ لهَُ وَأَشح هَدُ أَنح لَإَلّهََ إّلََّ اُلله وَحح َ أَشح لهُُ  رَبّٰ الحعَالَمّيْح بحدُهُ وَرَسُوح
 َ َعّيْح حَابهّّ أَجْح دٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصح  .الَلَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى سَيّٰدّنََ مَُُمَّ

نَ  فَ يَاعّبَادَ  لّمُوح تُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح  اّلله اتّ َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُح

لََمّ عَلَى نبَّيّٰهّ الحكَريّحّ  وَاعحلَمُوحا رٍ عَظّيحمٍ, أمََركَُمح بِّلصَّلََةّ وَالسَّ  أَنَّ اَلله أمََركَُمح بََمَح
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احلعَظّيحمّ   فَ قَالَ  فِح كّتَابهّّ  تَ عَالَى  عَلَيحهّ اللهُ  صَلُّوحا  أمََنُ وحا  الَّذّيحنَ  أيَ ُّهَا  يَ   , النَّبّّٰ عَلىَ  نَ  يُصَلُّوح وَمَلَئَّكَتَهُ  اَلله  “إّنَّ   
لّيحمًا  "وَسَلّٰمُوحا تَسح

َمح  اللَّهُمَّ  هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الأح مّنّيَْ وَالحمُؤح لّمَاتّ وَالحمُؤح لّمّيَْ وَالحمُسح  .وَاتّ اغحفّرح للّحمُسح

دٍ    اللَّهُمَّ  مَُُمَّ نبَّيّٰكَ  وَحُبَّ  حُبَّكَ  نَا  وَالنَّا   ،صلى الله عليه وسلمارحزقُ ح وَأمَح لّينَا  وَأهَح أنَ حفُسّنَا  مّنح  نَا  إلّيَ ح أَحَبَّ  نبَّيّٰكَ  حُبَّ  عَلح  وَاجح
بّ  َعحنَا  وَاجْح رتَهّّ،  زُمح فِ  شُرحنََ  وَاحح سُنَّتّهّ،  لّ  أهَح مّنح  عَلحنَا  وَاجح خَلحقّكَ،  أرَححَمَ وَسَائرّّ  يَ  تَّكَ  برَّحْح جَنَّاتّكَ،  فِ  هّ 

يَْ   .الرَّاحّّْ

خّرةَّ حَسَنَةً، وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ  ربَ َّنَا ن حيَا حَسَنَةً، وَفِ الْح  آتنَّا فِ الدُّ

دُ لِلَّّّ رَبّٰ العَالَمّيَْ أقَّيمُواح ال سُبححَانَ  مَح ا يَصّفُونَ، وَسَلََمٌ عَلَى المرُحسَلّيَْ، وَالْح لََةَ ربَّٰكَ رَبّٰ العّزَّةّ عَمَّ  صَّ


